
 MOTTO SKRIPSI 

  

ِ ارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيٰنِيْ صَغِيْرًا ب  حْمَةِ وَقلُْ رَّ  وَاخْفِضْ لهَُمَا جَنَاحَ الذُّل ِ مِنَ الرَّ

“Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan 

ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua 

(menyayangiku ketika) mendidik aku pada waktu kecil.” 

(Al-Isra:24) 

 

 لاَ ترَُمْ عِلْماً وتتَْرُكِ التَّعَب 

“Ulah sok ngaharepkeun menangna elmu lamun tanpa dibarengan  

Jeng capena neangan elmu” 

(Al-‘Imrithi: 19) 

 

“Cobaan datangna bisa diawal, bisa dipertengahan, bisa diakhir 

Jadi persiapkeun diri diayeuna!” 

(Akang Abdul Latif) 

 

 إذِ الْفتَىَ حَسْبَ اعْتقَِادِهِ رُفِعْ * وَكُلُّ مَنْ لَمْ يعَْتقَِدْ لَمْ ينَْتفَِعْ 

“Karena kemuliaan kaum muda tergantung tekadnya. Barang siapa tidak 

mempunyai tekad yang kuat akan gagal meraih keberhasilan” 

(Al-‘Imrithi: 17 ) 

 

“Mun hayang sukses dunya, ulah sok hayang (bangor) ka awewe” 

(Akang Abdul Latif) 

 

“Jangan hancurkan masa depanmu dengan perasaan “ 

(Catatan Najmi)  


